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ABSTRAK

Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tentang data siklus haid
pada perempuan 10-59 tahun, menujukkan sebagian besar 68% perempuan
melaporkan haid tidak teratur. Menurut data Dinas Kesehatan Kota Padang tahun
2020, angka kejadian menarche dini pada remaja putri di Sumatera Barat sebesar
43% remaja mendapatkan menarche dini dibawah usia kurang dari 11 tahun.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Stress dan Usia
Menarche dengan Siklus Menstruasi pada Remaa Putri di SMP Negeri 34 Kota
Padang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan desain Cross Sectional yang dilakukan pada bulan Maret sampai
Agustus 2025. Populasi dalam penelitian ini seluruh remaja putri yang sudah
mengalami menstruasi di SMP Negeri 34 Kota Padang dengan jumlah 246 siswi,
teknik pengambilan stratified random sampling berjumlah 71 responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner. Data analisa menggunakan univariat dan bivariat
dengan uji statistik Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 71 responden, 39,4% remaga
mengalami tingkat stress sedang, 50,7% mengalami usia menarche normal, dan
57,7% remaja mengalami siklus menstruasi tidak normal. Adapun analisa bivariat
terdapat hubungan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi 9,8% dengan
p-value = 0,015, sedangkan hubungan usia menarche dengan siklus menstruasi
22,52% dengan p-vaue= 0,039.

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat Hubungan Tingkat Stress dan
Usia Menarche dengan Siklus Menstruasi pada Remaja Putri di SMP Negeri 34
Kota Padang Tahun 2025. Peneliti menyarankan kepada pihak sekolah untuk
menyediakan edukasi yang komprehensif dan rutin tentang kesehatan reproduksi,
termasuk informasi tentang menarche, siklus menstruasi yang normal dan faktor
yang mempengaruhinya.
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ABSTRACT

According to the Basic Health Research (RISKESDAS) on menstrual cycle
data in women aged 10-59, most (68%) reported irregular menstruation.
According to data from the Padang City Health Office in 2020, the incidence of
early menarche in adolescent girls in West Sumatra was 43%, with adolescents
experiencing early menarche before the age of 11. This study aims to determine
the relationship between stress levels and age at menarche and menstrual cycles
in adolescent girls at Public Junior High School 34, Padang City.

The research method used was quantitative with a cross-sectional design,
conducted from March to August 2025. The population in this study was all 246
femal e adolescents who had experienced menstruation at SMIP Negeri 34 Padang
City. Stratified random sampling technique was used to select 71 respondents.
Data were collected through guestionnaires. Data were analyzed using univariate
and bivariate analyses with the Chi-square statistical test.

The results showed that of the 71 respondents, 39.4% experienced moderate
stress levels, 50.7% experienced a normal age of menarche, and 57.7%
experienced an abnormal menstrual cycle. Bivariate analysis revealed a
relationship between stress levels and menstrual cycles (9.8%) with a p-value of
0.015, while age of menarche and menstrual cycles were found in 22.52% with a
p-value of 0.039.

The conclusion of this study is that there is a relationship between stress
levels and age at menarche and the menstrual cycle in adolescent girls at SMIP
Negeri 34 Padang City in 2025. The researchers recommend that schools provide
comprehensive and routine education about reproductive health, including
information about menarche, the normal menstrual cycle, and the factors that
influence it.
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